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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan 
terhadap sistem perekonomian, termasuk dalam pola kegiatan usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM). Transformasi menuju ekonomi digital menjadi kebutuhan 
penting agar UMKM dapat bertahan dan bersaing di era modern. Namun, sebagian 
besar pelaku UMKM di wilayah pedesaan, termasuk Desa Ciputat, masih 
menghadapi berbagai hambatan dalam mengadopsi teknologi digital dan 
memanfaatkan platform e-commerce. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan literasi 
digital, kurangnya pemahaman dalam penggunaan media sosial sebagai sarana 
promosi, serta minimnya kemampuan teknis untuk mengelola penjualan secara 
daring. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 
memberdayakan pelaku UMKM Desa Ciputat melalui kegiatan pelatihan dan 
pendampingan dalam digitalisasi penjualan berbasis e-commerce. Kegiatan ini 
meliputi peningkatan literasi digital, pelatihan penggunaan platform e-commerce, 
optimalisasi media sosial untuk pemasaran, serta pengenalan manajemen keuangan 
digital. Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
kompetensi, kepercayaan diri, dan kemandirian pelaku UMKM dalam menjalankan 
bisnis secara digital. 
Kata Kunci: Pemberdayaan UMKM, digitalisasi penjualan, e-commerce. 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama 
dalam perekonomian nasional yang memiliki kontribusi besar terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Berdasarkan data 
dari Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, sektor UMKM 
menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB nasional serta menyerap lebih dari 97% 
tenaga kerja. Fakta tersebut menunjukkan bahwa keberadaan UMKM tidak hanya 
berperan sebagai penggerak ekonomi, tetapi juga sebagai tulang punggung 
ketahanan ekonomi masyarakat, terutama di tingkat lokal dan pedesaan. 

Namun demikian, di tengah pesatnya perkembangan era digital, sebagian besar 
pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam beradaptasi terhadap 
perubahan teknologi. Transformasi digital yang mencakup penggunaan internet, 
sistem pembayaran digital, hingga pemasaran berbasis platform daring belum 
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh pelaku UMKM, khususnya di daerah 
pedesaan seperti Desa Ciputat. Kondisi ini menyebabkan daya saing produk lokal 
menjadi terbatas, terutama ketika dihadapkan dengan pelaku usaha di perkotaan 
yang sudah lebih dulu memanfaatkan teknologi digital dalam sistem bisnis mereka. 
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Desa Ciputat sebagai salah satu wilayah dengan potensi ekonomi masyarakat 
yang cukup tinggi memiliki banyak pelaku UMKM yang bergerak di berbagai bidang, 
seperti kuliner, kerajinan tangan, dan produk rumah tangga. Meskipun memiliki 
produk yang berkualitas, sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan sistem 
penjualan konvensional, seperti penjualan langsung atau melalui jaringan sosial 
terbatas. Hal ini menyebabkan potensi pasar mereka tidak berkembang secara 
optimal, terutama dalam menjangkau konsumen di luar wilayah lokal. 

Rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM Desa Ciputat 
menjadi salah satu faktor penghambat utama dalam proses transformasi bisnis ke 
arah digital. Banyak pelaku usaha yang belum memahami cara memanfaatkan 
teknologi sederhana seperti media sosial untuk promosi, penggunaan marketplace 
untuk menjual produk, hingga cara mengelola transaksi dan laporan keuangan secara 
digital. Akibatnya, banyak usaha kecil yang tertinggal dan sulit bertahan dalam 
persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

Selain itu, kurangnya pendampingan dan pelatihan dari pihak akademisi 
maupun pemerintah daerah juga menjadi kendala yang signifikan. Selama ini, 
sebagian besar pelaku UMKM belajar secara otodidak tanpa memiliki panduan yang 
jelas tentang strategi pemasaran digital, teknik fotografi produk, manajemen konten, 
atau pemanfaatan e-commerce secara efektif. Padahal, bimbingan dan pelatihan 
berkelanjutan dapat membantu pelaku UMKM mengoptimalkan potensi produk 
mereka dan meningkatkan profesionalitas dalam mengelola bisnis secara digital. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya konkret melalui kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus pada pemberdayaan UMKM 
melalui digitalisasi penjualan dengan integrasi e-commerce. Pendekatan ini tidak 
hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaku usaha, tetapi juga 
mengubah pola pikir (mindset) mereka agar lebih adaptif terhadap perubahan 
teknologi. Dengan demikian, kegiatan PKM ini menjadi jembatan antara dunia 
akademik dan masyarakat dalam mendukung pengembangan ekonomi digital di 
tingkat desa. 

Program ini akan dirancang melalui pendekatan partisipatif, di mana para 
pelaku UMKM dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 
pelatihan dasar, pendampingan teknis, hingga evaluasi hasil. Materi yang diberikan 
mencakup pelatihan penggunaan e-commerce, pengelolaan media sosial untuk 
pemasaran, strategi branding digital, serta manajemen keuangan berbasis aplikasi. 
Dengan metode ini, diharapkan pelaku UMKM tidak hanya memahami teori, tetapi 
juga mampu menerapkannya secara langsung dalam aktivitas bisnis mereka. 

Selain peningkatan kemampuan individu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 
menumbuhkan kolaborasi antar pelaku UMKM di Desa Ciputat. Kolaborasi ini 
penting untuk membentuk jejaring bisnis lokal berbasis digital, seperti pembuatan 
katalog bersama, promosi kolektif, atau bahkan pembentukan marketplace lokal desa. 
Dengan adanya integrasi digital yang terarah, UMKM dapat memperluas jangkauan 
pasar sekaligus memperkuat posisi tawar produk lokal di pasar yang lebih luas. 

Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diharapkan 
mampu menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi digital yang 
dapat diimplementasikan di berbagai wilayah lain. Peningkatan literasi digital, 
kemampuan penggunaan e-commerce, dan kesadaran akan pentingnya digitalisasi 
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akan mendorong UMKM Desa Ciputat menjadi lebih mandiri, inovatif, dan berdaya 
saing di era ekonomi digital. Pada akhirnya, kegiatan ini bukan hanya memberikan 
dampak ekonomi, tetapi juga sosial, melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat 
desa secara berkelanjutan. 
 
METODE 
3.1 Realisasi Pemecahan Masalah 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Tahapan Pelaksanaan 
Dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui 

tigatahapan utama: Persiapan, Pelaksanaan Inti, dan Evaluasi/Tindak Lanjut, 
denganfokus utama pada metode sosialisasi yang interaktif dan hands-on 
workshop 

1. Tahap Persiapan : 
a. Survei awal terhadap pelaku UMKM untuk memetakan kondisi usaha dan 

tingkat literasi digital. 
b. Koordinasi dengan perangkat desa dan kelompok UMKM setempat untuk 

menentukan peserta dan jadwal kegiatan. 
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pelatihan Digitalisasi Penjualan memberikan pemahaman dasar 
mengenai konsep digital marketing, branding produk, dan fotografi produk 
sederhana.. 

b. Pelatihan Integrasi E-Commerce praktik langsung pembuatan akun e-
commerce, pengelolaan toko digital, 

c. Optimalisasi Media Sosial pelatihan penggunaan media sosial seperti 
Instagram, WhatsApp Business, dan Facebook Page sebagai alat promosi 
dan komunikasi pelanggan. 
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3. Tahap Evaluasi dan keberlanjutan 
a. Monitoring hasil pelatihan melalui evaluasi kinerja penjualan dan 

peningkatan literasi digital peserta. 
b. Pembentukan komunitas Digital UMKM Ciputat sebagai wadah berbagi 

pengalaman, kolaborasi, dan pembelajaran lanjutan. 
 

3.2 Khayalak Sasaran  
Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah warga Ciputat RT 003/011, 

Tangerang Selatan, yang memiliki potensi, minat, dan motivasi untuk 
mengembangkan usaha mandiri. Sasaran utama meliputi: 

1. Ibu rumah tangga dengan keterampilan produksi (kuliner, kerajinan, jasa). 
2. Pemuda/pemudi yang aktif menggunakan media sosial namun belum 

mengoptimalkannya untuk usaha. 
3. Warga yang memiliki usaha kecil menengah tetapi belum memanfaatkan 

digital marketing secara maksimal. 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang di capai dari pelasanakaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
yang berjudul Pemberdayaan UMKM Desa melalui Digitalisasi Penjualan dengan 
Integrasi E-Commerce yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi 
Sistem Informasi ini, dituangkan dalam bentuk laporan hasil dari kegiatan, setiap 
pelaksanaan dilakukan tahapan sebagai berikut : 

 
1. Koordinasi dengan pihak warga ciputat RT 003/011, kemudian mendiskusikan 

mengenai materi yang akan di sampaikan. 
2. Menentukan lokasi yang akan di gunakan pada saat pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat, yaitu di Mushola RT003./011. 
3. Persiapan materi hingga konsumsi, pembuatan banner, plakatan, souvenir dan 

lain sebagainya 
4. Mementukan tanggal pelaksanaan yang disepakati, dan menghadirkan pelaku 

UMKM sebanyak kurang lebih 50 warga di lingkungan RT 003/011 
5. Persiapan pada tanggal 22 Oktober 2025, untuk setup Mushola, pemasangan 

banner dan lain sebagainya. 
6. Pelaksanaan Kegiatan PKM dengan jadwal pelaksanaan yang tersaji dalam tabel 

di bawah ini : 
 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanan 

No Jam Kegiatan Deskripsi Pelaksana 

1 09.30 s/d 10.00 Registrasi Pendaftaran Nama 
Peserta 

Panitia 

2 10.00 s/d 10.30 Pembukaan 
Acara 

Pembukaan dan Doa Panitia 

3 10.30 s/d 11.00 Sambutan 
Ketua dan 
Ketua RT 003 

Sambutan ketua PKM 
dan Ketua RT 003/011 

Ahmad Asep 
Suhendi dan 
Bapak 
Bunyamin 

4 11.10 s/d 11.20 Pengarahan Penjelasan tujuan dari Annah 
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PKM PKM Juliana 

5 11.20 s/d 12.00 Materi Penyampaian materi 
”Pemberdayaan 
UMKM” 

Budianto  

6 12.00 s/d 12.20  Coffe Break Coffe Break Panitia 

7 12.20 s/d 13.00 Tanya Jawab Tanya Jawab dan 
Mempraktekan hasil 
dari penyampaian 
materi 

Panitia 

 
8 

 
13.00 s/d 13.15 

 
Penutupan 

 
Penutupan dengan 
simbolis penyerahan 
plakat dan foto 
bersama 

 
Panitia 

 

 
 

Gambar 4.1 Foto Bersama Panitia dan Mitra 
 
Kesimpulan 

Hasil yang di capai dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul 
Pemberdayaan UMKM desa melalui Digitalisasi Penjualan dengan Integrasi E-
Commerce adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan Keterampilan Masyarakat  

Melalui Pemberdayaan UMKM, warga ciputat khususnya RT003/011 dapat 
mempromosikan produk atau layanan yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran. 

2. Pemasaran yang Efektif  
Dengan memanfaatkan platform digital ecomerce seperti Tokopedia,shopee dan 
tiktok, pelaku umkm dapat memposting produknya yang bermanfaat bagi 
masyarakat sekitar. Ini akan meningkatkan jangkauan dan potensi pendapatan. 

3. Pendapatan Pasif untuk UMKM 
Pemberdayaan umkm untuk mempromosikan produknya ke ecomerce 
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memberikan peluang untuk memperoleh komisi secara pasif melalui penjualan 
produk. 

4. Pemberdayaan Ekonomi Digital 
Selain memberikan manfaat finansial, program ini juga dapat memberikan 
wawasan dan keterampilan digital kepada warga ciputat khusunya RT003/011 

5. Sinergi dengan Program Pembelajaran 
Integrasi produk ke e-commerce dapat diintegrasikan dengan program pelatihan 
yang ada, seperti pengenalan aplikasi ecomerce, kewirausahaan digital, atau 
keterampilan lain yang dapat memperkuat kemampuan masyarakat dalam 
memanfaatkan dunia digital. 

Secara keseluruhan, pemberdayaan pelaku umkm unttuk integrasi produk ke e-

commerce bukan hanya membuka peluang pendapatan bagi warga, tetapi juga dapat 
memperkaya pengalaman belajar masyarakat dan memberikan keterampilan yang 
relevan dengan perkembangan teknologi dan pasar saat ini. 
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